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ABSTRAK 

Drainase merupakan sebuah sistem yang dibangun untuk mengalirkan lebihan air baik 

itu air buangan maupun air hujan dari suatu kawasan agar dapat berfungsi secara 

optimal. Drainase merupakan salah satu komponen penting dalam perencanaan kota. 

Metropolis Semarang adalah sebuah kota besar yang sering mengalami masalah seperti 

banjir. Banjir, baik dari genangan air pasang maupun limpasan air hujan, terjadi di kota 

Semarang hampir setiap tahun. Area tangkapan air hujan yang tidak memadai, sistem 

drainase yang rusak akibat pendangkalan, dan diameter saluran yang tidak memadai 

adalah penyebab umum banjir di Kota Semarang. Hal ini bisa disebabkan oleh kurang 

memadainya saluran drainase yang diakibatkan oleh penurunan kualitas serta 

menumpuknya sedimen di saluran drainase Kota Semarang. Kota Semarang memiliki 

beberapa sub-sistem saluran drainase, salah satunya adalah sub-sistem Kali Semarang. 

Sub-sistem Kali Semarang melewati daerah yang cukup padat penduduk serta diisi oleh 

bangunan-bangunan seperti permukiman serta area komersil. Sub-sistem Kali 

Semarang memiliki permasalahan drainase seperti menumpuknya sedimen serta 

sampah pada saluran drainase yang menyebabkan kurangnya kapasitas penampungan 

dari saluran drainase. Hal tersebut dapat diselesaikan dengan menerapkan perlakuan 

pada saluran drainase, seperti melakukan perencanaan Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS) serta melakukan normalisasi saluran untuk mengatasi terjadinya banjir 

pada wilayah sub-sistem Kali Semarang. Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk 

dapat menganalisis kondisi eksisting saluran drainase wilayah sub-sistem Kali 

Semarang. Sehingga, melakukan permodelan dengan menggunakan perangkat lunak 

EPA SWMM. Lalu melakukan rekayasa Sustainable Urban Drainage System (SUDS) 

berupa Rain Water Harvesting (RWH) dengan perencanaan 4 ukuran tangki yaitu 1550 

L sebanyak 2092 unit, 2400 L sebanyak 905 unit, 3600 L sebanyak 556 unit, dan 4000 

L sebanyak 162 unit. Setelah itu, melakukan upaya normalisasi terhadap saluran yang 

masih menggenang dengan melakukan pengerukan sedimentasi. Perencanaan 

memperoleh hasil reduksi penurunan debit flooding eksisting ke flooding normalisasi 

pada jam puncak 05.15 s/d 06.00 dengan persentase sebesar 51,23% dan hasil reduksi 

debit runoff eksisting ke runoff SUDS pada jam puncak 05.15 s/d 06.00 dengan 

persentase sebesar 26,07%. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari 

penerapan SUDS dan normalisasi menelan anggaran biaya sebesar 
Rp18.026.706.000,00. 

 

Kata kunci: Drainase, sub-sistem Kali Semarang, Sustainable Urban Drainage System 

(SUDS), Normalisasi, Rain Water Harvesting (RWH) 
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ABSTRACT 
Drainage is a system built to drain excess water, both waste water and rainwater from 

an area so that it can function optimally. Drainage is an important component of urban 

planning. The metropolis of Semarang is a large city that often experiences problems 

such as flooding. Flooding, both from tidal inundation and stormwater runoff, occurs 

in Semarang city almost every year. Inadequate stormwater catchment areas, silted-up 

drainage systems, and inadequate channel diameters are common causes of flooding 

in Semarang City. This can be caused by the inadequacy of the drainage channels due 

to the deterioration of their quality and the accumulation of sediments in the drainage 

channels of Semarang City. Semarang City has several drainage channel sub-systems, 

one of which is the Semarang River sub-system. The Kali Semarang sub-system passes 

through a fairly densely populated area and is filled with buildings such as settlements 

and commercial areas. The Semarang River sub-system has drainage problems such 

as the accumulation of sediment and garbage in the drainage channel which causes a 

lack of storage capacity of the drainage channel. This can be solved by applying 

treatments to the drainage channel, such as planning a Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS) and normalizing the channel to overcome flooding in the Semarang 

River sub-system area. The purpose of the research is to be able to analyze the existing 

condition of the drainage channel of the Semarang River sub-system area. Thus, 

modeling using EPA SWMM software. Then conduct Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS) engineering in the form of Rain Water Harvesting (RWH) by planning 

4 tank sizes, namely 1550 L as many as 2092 units, 2400 L as many as 905 units, 3600 

L as many as 556 units, and 4000 L as many as 162 units. After that, make efforts to 

normalize channels that are still inundated by dredging sedimentation. The planning 

obtained the results of the reduction of existing flooding discharge reduction to 

normalization flooding at peak hours 05.15 to 06.00 with a percentage of 51.23% and 

the results of the reduction of existing runoff discharge to SUDS runoff at peak hours 

05.15 to 06.00 with a percentage of 26.07%. The recapitulation of the Cost Budget 

Plan (RAB) of the implementation of SUDS and normalization costs a budget of 

Rp18,018,344,000.00. 

 

Keywords: Drainage, Kali Semarang sub-system, Sustainable Urban Drainage System 

(SUDS), Normalization, Rainwater Harvesting (RWH)  
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I. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infrastruktur air perkotaan meliputi tiga sistem yaitu sistem air bersih (urban water 

supply), sistem sanitasi (wastewater), dan sistem drainase air hujan (storm water 

system) (Kurniawan, 2020). Ketiga sistem tersebut saling berkaitan, sehingga 

pengelolaan ideal dikelola secara terintegrasi. Hal ini sangat penting untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya dan fasilitas, menghindari ketumpang-

tindihan tugas dan tanggung jawab, serta keberlanjutan pemanfaatan sumber daya air 

(Wahidin, 2020).   

Secara umum drainase dapat didefinikan sebagai serangkaian bangunan air yang 

berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau 

lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal (Sulistyo, 2020). Sistem 

drainase adalah sebuah rangkaian infrastruktur yang dirancang untuk mengelola aliran 

air hujan dan air permukaan dalam suatu wilayah (Wahidin, 2020). Drainase memiliki 

tujuan utama untuk mencegah terjadinya banjir, mengurangi erosi tanah, dan menjaga 

kualitas air yang masuk ke dalam sungai, danau, atau laut. Sistem drainase terdiri dari 

berbagai komponen, seperti saluran air, saluran drainase, sumur resapan, serta 

perangkat pengontrol air seperti pintu air. Prinsip dasar sistem drainase adalah 

mengalirkan air hujan dari permukaan tanah ke tempat yang lebih aman, seperti sungai 

atau laut, sambal meminimalisir dampak negatif pada lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

sistem drainase juga harus memperhitungkan aspek tata guna lahan, vegetasi, dan 

topografi wilayah untuk mencapai efisiensi dan keberlanjutan dalam mengelola air 

hujan (Khamid, 2021).   

Salah satu kota terbesar di Indonesia adalah Semarang, yang juga berfungsi sebagai 

ibu kota provinsi Jawa Tengah. Kota Semarang terletak di 6 50’ – 7 10’ Lintang Selatan 

dan garis 109 35’ – 110 50’ Bujur Timur dengan batas Utara merupakan Laut Jawa, 

batas Timur merupakan Kabupaten Demak, batas Barat merupakan Kabupaten Kendal, 
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dan batas Selatan merupakan Kabupaten Semarang. Kota Semarang memiliki luas 

wilayah sebesar 373,7 km2 atau 37.366.836 Ha yang terdiri dari 16 kecamaran dan 117 

kelurahan. Kota Semarang terletak di wilayah pantai utara Jawa dengan pertumbuhan 

dan perkembangan kota yang cukup dinamis sehingga beberapa lahan mengalami alih 

fungsi sehingga menyebabkan bertambahnya bangunan dan berkurangnya wilayah 

resapan air sehingga membebani sistem drainase (Peraturan Daerah Kota Semarang No. 

7 Tahun 2014). 

Metropolis Semarang adalah sebuah kota besar yang sering mengalami masalah 

seperti banjir. Banjir, baik dari genangan air pasang maupun limpasan air hujan, terjadi 

di kota Semarang hampir setiap tahun. Area tangkapan air hujan yang tidak memadai, 

sistem drainase yang rusak akibat pendangkalan, dan diameter saluran yang tidak 

memadai adalah penyebab umum banjir di Kota Semarang. Sebaliknya, penurunan 

tanah, yang mengakibatkan elevasi permukaan tanah lebih rendah daripada elevasi laut 

dan menyebabkan air laut menggenangi area daratan, adalah penyebab banjir pasang 

di Kota Semarang, terutama di bagian pesisir Kota Semarang. (Wismarini, 2010).  

Jumlah penduduk di Kota Semarang cukup padat dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2022 jumlah penduduk di kecamatan Semarang Utara sebanyak 50.532, di Semarang 

tengah sebanyak 54.074, dan di Semarang Selatan sebanyak 20.541. Pertumbungan 

penduduk yang tinggi di Kota Semarang menjadi salah satu penyebab adanya 

pembangunan secara masif serta perubahaan tata guna lahan yang menjadi salah satu 

penyebab banjir. Berdasarkan data dari BPS Kota Semarang, dari rentang tahun 2019-

2021 terjadi 67 bencana bajir di Kota Semarang. Kecamatan yang paling sering terjadi 

banjir yaitu Kecamatan Genuk. Sedangkan pada tahun 2022, berdasarkan catatan dari 

BPBD Kota Semarang, tercatat 66 kejadian banjir. Potensi banjir dibagai dalam 5 

parameter seperti luasan bahaya, jiwa terpapar, harga bangunan fisik, nilai ekonomi, 

dan nilai bangunan. 

Sub-sistem Kali Semarang memilliki panjang 7,81 km dengan luas wilayah 

pelayanan sebesar 595 Ha yang melayani tiga kecamatan berbeda yaitu Semarang 

Utara, Semarang Tengah, dan Semarang Selatan dengan wilayah mayoritas yang 
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dilayani yaitu Kecamatan Semarang Tengah. Kawasan di sekitar sub-sistem Kali 

Semarang termasuk kawasan pemukiman, perkantoran, pendidikan, rekreasi dan 

pariwisata, dan bisnis yang sebagian besar wilayahnya dibangun bangunan dan gedung 

sehingga minim sekali lahan hijau sebagai daerah resapan air. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Semarang No. 7 Tahun 2014, tanggul Kali Semarang mengalami 

penurunan tahunan setinggi 7,23 cm. Oleh karena itu beberapa wilayah tersebut 

merupakan daerah rawan genangan air dan banjir. Masalah drainase yang buruk dan 

kapasitas saluran drainase yang tidak mencukupi menjadi penyebab masalah banjir di 

daerah tersebut. Permasalahan yang terjadi pada sub-sistem Kali Semarang adalah 

sedimentasi yang tinggi (Peraturan Daerah Kota Semarang No. 7 Tahun 2014). 

Beberapa penanganan masalah sub-sistem Kali Semarang dapat dilakukan dengan 

melakukan normalisasi dengan cara pengerukan sedimen dan pembersihan saluran dari 

sampah dan meningkatkan keterlibatan dan peran serta masyarakat dalam operasional 

dan pemeliharaan drainase dan pengembangan prasarana pemanenan air hujan 

(Peraturan Daerah Kota Semarang No. 7 Tahun 2014).  

Sub-sistem Kali Semarang yang melayani tiga kecamatan yaitu Kecamatan 

Semarang Utara yang mencakup Kelurahan Kuningan, Dadapsari, Purwosari, dan 

Bandarharjo; Kecamatan Semarang Selatan yang mencakup Kelurahan Randusari, 

Mugassari, dan Barusari; Semarang Tengah yang mencakup Kelurahan Kembangsari, 

Sekayu, Purwodinatan, Jagalan, Pindrikan Lor, Pindrikan Kidul, Pekunden, Pandansari, 

Miroto, Kranggan, Kauman, Gabahan, Brumbungan, dan Bangunharjo. Kelurahan-

kelurahan tersebut terletak pada dataran rendah dengan ketinggian tanah antara 0 – 55 

m. Kondisi saluran drainase di wilayah-wilayah tersebut tidak semuanya memiliki 

kondisi yang baik, masih terdapat saluran drainase yang tidak berfungsi dengan baik. 

Saluran drainase masih belum memiliki kapasitas yang sesuai dikarenakan ukuran 

saluran drainase yang kecil dan tidak mampu menampung air hujan secara maksimal. 

Selain itu, kebiasan buruk warga sekitar yang masih membuang sampah sembarangan 

menyebabkan saluran drainase tersumbat. Hal ini menjadi penyebab timbulnya 

genangan air dan banjir di wilayah tersebut. 
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Membangun dan memperbaiki infrastruktur drainase perkotaan sangat diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan aman dari genangan banjir dan dampak 

banjir. Hal ini juga mendukung upaya konservasi sumber daya air yang sudah menurun 

untuk penggunaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis 

terhadap sistem drainase di sub-sistem Kali Semarang, sistem Semarang Tengah. 

Tujuan dari analisis ini adalah agar sistem drainase di wilayah tersebut dapat 

diimplementasikan dengan baik dan terstruktur, sehingga resiko banjir dapat 

diminimalisir. Pendekatan yang digunakan adalah dengan melakukan review desain 

saluran drainase dan mengimplementasikan konsep Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS). 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut ini masalah pada latar belakang yang diidentifikasi untuk dijadikan dasar 

perencanaan. 

1. Wilayah yang dilalui sub-sistem Kali Semarang merupakan wilayah yang padat 

penduduk sehingga berpeluang terdapat genangan air dan banjir ketika hujan lebat  

2. Kondisi eksisting sistem drainase yang dilalui sub-sistem Kali Semarang belum 

mampu mengalirkan limpasan dengan maksimal.  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang melatarbelakangi perencanaan ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem drainase wilayah sub-sistem Kali Semarang, 

sistem Semarang Tengah, Kota Semarang  

2. Bagaimana konsep perencanaan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) yang 

dapat diterapkan pada sistem drainase wilayah sub-sistem Kali Semarang, sistem 

Semarang Tengah, Kota Semarang  

3. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase wilayah sub-sistem 

Kali Semarang, sistem Semarang Tengah, Kota Semarang yang menerapkan 

Sustainable Urban Drainage System (SUDS)?  
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1.4 Rumusan Tujuan 

Berikut merupakan tujuan yang dirumuskan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, 

diantaranya adalah:  

1. Mengevaluasi sistem drainase eksisting di wilayah sub-sistem Kali Semarang, 

sistem Semarang Tengah, Kota Semarang.  

2. Menyusun alternatif serta rekomendasi berupa perencanaan sistem drainase 

wilayah sub-sistem Kali Semarang, sistem Semarang Tengah, Kota Semara ng 

dengan penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS).  

3. Membuat Rancangan Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase wilayah sub-sistem 

Kali Semarang, sistem Semarang Tengah, Kota Semarang dengan penerapan 

Sustainable Urban Drainage System (SUDS). 

1.5 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan-batasan dalam penyusunan Tugas Akhir ini diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

1. Objek perencanaan yang diteliti merupakan sistem drainase sub-sistem Kali 

Semarang, sistem Semarang Tengah, Kota Semarang.  

2. Perancangan dilakukan pada wilayah yang dilewati sub-sistem Kali Semarang, 

sistem Semarang Tengah, Kota Semarang.  

3. Perencanaan sistem drainase dilakukan berdasarkan konsep Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS).  

1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penyusunan Tugas Akhir ini diantaranya adalah:  

1. Bagi instansi pemerintahan  

Sebagai bentuk perbaikan serta evaluasi dari hasil identifikasi yang telah dilakukan 

dengan menerapkan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di wilayah sub-

sistem Kali Semarang, sistem Semarang Tengah, Kota Semarang.   

2. Bagi mahasiswa  
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Sebagai referensi pengetahuan dan pengaplikasian teori terkait review desain 

sistem drainase dengan penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di 

wilayah sub-sistem Kali Semarang, sistem Semarang Tengah, Kota Semarang  

3. Bagi masyarakat  

Wadah pengetahuan dan gambaran solusi penyelesaian permasalahan sistem 

drainase di wilayah sub-sistem Kali Semarang, sistem Semarang Tengah, Kota 

Semarang.  
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